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Daam rangka memenunhi target pembangunan PELITA 1V yaitu tingkat pertumbuhan 5 persen per tahun,
Indonesia akan membutuhkan dana sebesar 240 triliun rupiah untuk membangun. Jumlah ini relatif besar
bila hanya menadi beban Pemerintah sendiri. Dalam hal ini pemerintah hanya mampu menyediakan 45
persen dari jumlah dana tersebut dan sisanya diharapkan akan disediakan oleh sektor swasta.

Daam perekonomian Indonesia, kelapa sawit memegang peranan yang cukup penting. Produk ini
merupakan salah satu bahan dasar dan salah satu kebutuhan pokok masyarakat yaitu minyak goreng.
Peranannya dalam ekspor di sektor non?migas sangat penting dan memberikan perolehan devisa yang tidak
sedikit. Karena pentingnyaindustri ini maka pengembangan industri kelapa sawit sangatlah strategis bagi
perekonomian Indonesia.

Industri perkebunan dan pengolahan kelapa sawit adalah jenis industri yang padat modal dan padat karya.
Kebutuhan modal yang sangat besar untuk investasi di industri ini hanya mungkin bisa terpenuhi bila
ditunjang oleh peranan sektor keuangan seperti perbankan, lembaga keuangan bukan bank, lembaga multi
finance yang menyediakan fasilitas |leasing, modal ventura, asuransi, |lembaga dana pensiun, dan pasar
modal.

Terdapat banyak hal yang masih dapat ditingkatkan di industri minyak sawit, diantaranya adalah sistem
pembiayaan, yang akan dibahas dalam penulisan karya akhir ini. Sistem pembiayaan yang kuat diharapkan
mampu menghadapi masalah fluktuasi harga minyak sawit di pasaran internasional yang merugikan baik
pihak negara dalam hal penerimaan devisa maupun pihak perusahaan produsen minyak sawit sendiri.
Apabila kebutuhan dana sudah demikian meningkatnya karena pertumbuhan perusahaan dan dana dari
sumber internal sudah digunakan semua, makatidak ada pilihan lain, selain menggunakan dana yang berasal
dari luar perusahaan, baik dari hutang (debt financing) maupun dengan mengeluarkan saham baru (external
equity financing) dalam memenuhi kebutuhan akan dananya.

Jika dalam pemenuhan kebutuhan dana dan sumber eksternal tersebut kita lebih mengutamakan pada hutang
sgja, maka ketergantungan kita pada pihak luar akan makin besar dan resiko finansialnya pun makin besar.
Sebaliknya jika kita hanya mendasarkan pada saham sgja, biayanya akan sangat mahal. Biaya penggunaan
danayang berasal dari saham baru (cost or new common stock) adalah yang paling mahal dibandingkan
dengan sumber danalainnya.

Oleh karena itu perlu diusahakan adanya keseimbangan yang optimal antara kedua sumber dana tersebut.
Jika kita menggunakan prinsip hati-hati, maka kita mendasarkan pada aturan struktur finansial konservatif
dalam mencari struktur modal yang optimal.

Di pasar modal tersedia danajangka panjang jenis hutang maupun modal sendiri. Perusahaan dapat menarik
pinjaman jangka panjang dengan mengeluarkan obligasi, dan menarik dana untuk modal sendiri dengan
menjual saham. Hal ini dilakukan dalam rangka mengatasi peraturan pembatasan leverage, diinana suatu
perusahaan tidak dapat melakukan pinjaman lebih banyak lagi. Dengan adanya pasar modal, perusahaan
tidak terlalu sulit mengatasi keterbatasan ini karena pengumpulan dana dapat dilakukan melalui pasar modal
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dengan penjualan saham.

Bertitik tolak dan masal ah tersebut diatas, maka penulisan karya akhir ini bertujuan untuk mencoba
membahas peranan pasar modal sebagai alternatif pembiayaan bagi perusahaan yang bergerak dalam
industri minyak sawit.



